
 

55 

BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyerapan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Probolinggo tahun 2010–2025. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,603 yang lebih besar dari 0,05. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan penyerapan tenaga kerja belum mampu 

menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan. 

2. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Probolinggo tahun 2010–2025. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,730 yang lebih besar dari 0,05. Artinya, 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi belum merata dan belum mampu 

memberikan dampak langsung terhadap penurunan kemiskinan. 

3. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Probolinggo tahun 2010–2025. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,044 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa kenaikan 

inflasi dapat meningkatkan tingkat kemiskinan karena menurunnya daya beli 

masyarakat. 

4. Secara simultan (uji F), variabel penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan 

ekonomi, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,142 > 0,05. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

penyerapan tenaga kerja, tidak hanya dari sisi kuantitas tetapi juga kualitas 

pekerjaan, sehingga mampu memberikan pendapatan yang layak dan 

berdampak pada penurunan kemiskinan. 

2. Penguatan Pertumbuhan Ekonomi Inklusif 

Pemerintah perlu mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan 

inklusif, khususnya pada sektor-sektor yang menyerap tenaga kerja dan 

menyentuh masyarakat berpenghasilan rendah. 

3. Pengendalian Inflasi 

Pemerintah diharapkan dapat menjaga stabilitas harga, terutama kebutuhan 

pokok, agar daya beli masyarakat tetap terjaga sehingga tidak memperburuk 

kondisi kemiskinan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

pendidikan, upah minimum, dan pengeluaran pemerintah agar dapat 

memberikan hasil yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

1. Meningkatkan Penyerapan Tenaga kerja melalui perluasan lapangan 

pekerjaan untuk menekan tingkat kemiskinan. 
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2. Mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif agar peningkatan 

pendapatan masyarakat dapat dirasakan secara merata. 

3. Menjaga stabiltas inflasi guna mempertahankan daya beli masyarakat, 

terutama kelompok  berpendapatan rendah. 

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

kabupaten probolinggo dalam merumuskan kebijakan pengentasan 

kemiskinan. 
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